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A. Pendahuluan

Pada era digital seperti sekarang ini, media sosial menjadi salah satu bagian penting dari
kehidupan sehari-hari. Media sosial tidak hanya digunakan untuk tujuan hiburan, tetapi juga
dapat dimanfaatkan untuk tujuan pendidikan. Guru harus memahami situasi atau karakter
siswa, sehingga guru tahu bagaimana mengembangkan strategi pembelajaran di masa depan.
Di setiap pembelajaran tidak pernah lepas dari hal tersebut, misalnya metode dan media
pembelajaran merupakan alat bagi guru untuk melakukan kegiatan mengajar. Semua mata
pelajaran membutuhkan metode dan media pembelajaran yang tepat dan mampu memotivasi
siswa (Ginting, 2022).

Saat ini, banyak sekolah dan guru yang memanfaatkan media sosial untuk memberikan
materi pembelajaran dan meningkatkan keterampilan siswa. Media sosial adalah media berbasis
internet untuk berkomunikasi, untuk berbagi ilmu, serta mencari referensi belajar secara online
(Islami, 2021). Dalam pembelajaran yang menggunakan media sosial, siswa dapat belajar
secara kolaboratif dan membangun jaringan sosial yang kuat. Selain itu, media sosial juga dapat
meningkatkan keterampilan teknologi dan digital siswa.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa banyak siswa saat ini sangat pandai menggunakan
media digital dan kembangkan cara belajar baru yang sangat bergantung pada media sosial
dan web. Pelajar berbasis internet memiliki berbagai tingkat keterampilan, kemampuan, dan
adopsi. Terlebih lagi, mereka memungkinkan siswa dan guru untuk terlibat, dan mereka dapat
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berkolaborasi secara lebih efektif dan menarik dengan teman sebayanya, bahkan lintas budaya
(Antoni, 2018).

Akan tetapi, masih banyak siswa kelas VI yang belum percaya diri untuk berkreasi dalam
menggunakan media sosial, mereka hanya sebagai konsumen dari konten-konten yang ada,
menggunakan media sosial hanya untuk mengobrol tanpa tujuan yang jelas, bercanda dengan
teman-teman menggunakan grup online, hal itu jika dibiarkan tentu bukan hal yang positif dan
akan merugikan diri mereka sendiri, untuk itu perlu adanya inovasi dalam pembelajarn dengan
cara memberikan edukasi yang benar tentang jenis media sosial, kekurangan dan kelebihannya,
manfaat dan bahayanya serta tindakan nyata menggunakan medial sosial dengan baik dalam
wujud konten positif tentang hal-hal seputar Ramadan.

Diharapkan dengan adanya inovasi tersebut, akan membuka wawasan siswa serta mengasah
kreativitas, meningkatkan keterampilan IT, keterampilan sosial serta rasa percaya diri pada siswa.
Sehingga mereka akan lebih bijak dalam menggunakan media sosial teknologi disekitarnya. Dari
paparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang peran media sosial

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran sosial dalam meningkatkan
keterampilan IT dan kreativitas bagi siswa kelas 6, bagi para guru penelitian ini bermanfaat
memberikan inspirasi atau ide-ide untuk memberikan modifikasi pembelajaran agar lebih
menarik dan bermakna.

B. Metode

Metode penelitian ini adalah Best practice. Best practice adalah praktik baik. Jenis penelitian
yang di lakukan merupakan deskriptif kualitatif dengan memaparkan hasil penelitian yang
telah dilakukan. Metode penelitian yang di gunakan yaitu observasi, dimana peneliti menggali
informasi bagaimana memberikan gambaran peningkatan keterampilan IT dan kreatifitas siswa
kelas 6 yang dilaksanakan di MI Ya BAKII Kesugihan 01 Kabupaten Cilacap

Data primer dan data sekunder merupakan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini. Peneliti mendapatkan data primer dari hasil wawancara yang dilakukan kepada
kepala sekolah, guru maupun murid yang dianggap relevan dalam memberikan informasi.
Data sekunder diperoleh dari artikel serta dokumen yang relevan. Dalam penelitian ini peneliti
meminta dokumen dari guru kelas dan peserta didik sebagai narasumber untuk memperoleh
data.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Media Sosial, Keterampilan IT dan Kreativitas
a. Media Sosial

Media sosial adalah media komunikasi yang dapat membangun keserempakan, khalayak
dalam jumlah yang relatif banyak secara bersama-sama pada wakyu yang sama memperhatikan
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pesan yang dapat dikomunikasikan melalui media tersebut, misalnya surat kabar, radio, dan
siaran televisi. Media sosial menurut para ahli adalah sekelompok aplikasi berbasis internet
yang dibangun dengan dasar teknologi dan ideologi Web 2.0 dan memungkinkan penciptaan dan
pertukaran user generated content. Dengan kata lain, media sosial mengacu pada penggunaan
teknologi berbasis web guna mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif (Taqiyya dan
Riyanto, 2020). Menurut McGraw Hill Dictionary media sosial adalah sarana yang digunakan
oleh orang-orang untuk berinteraksi satu sama lain dengan cara menciptakan, berbagi, serta
bertukar informasi dan gagasan dalam sebuah jaringan dan komunitas virtua(Andriyani, 2021).

Berdasarkan pendapat di atas, media sosial adalah sebuah platform atau situs web yang
memungkinkan pengguna untuk terhubung dan berinteraksi dengan orang lain secara online.
Platform ini memungkinkan pengguna untuk membuat, berbagi, dan/atau mengonsumsi konten
seperti teks, gambar, video, dan audio. Beberapa contoh media sosial yang populer termasuk
Facebook, Instagram, Twitter, LinkedIn, YouTube, dan TikTok. Media sosial dapat digunakan
untuk tujuan pribadi, bisnis, pendidikan dan telah menjadi sarana penting untuk komunikasi,
dan pertukaran informasi di era digital.

b. Keterampilan IT

Keterampilan IT (Ilmu dan Teknologi) adalah kemampuan individu dalam menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk memperoleh, mengolah, menyimpan, dan
menyebarkan informasi. Keterampilan IT meliputi kemampuan dalam penggunaan perangkat
keras dan perangkat lunak, penggunaan internet, pengolahan data, dan penggunaan media sosial.

Menurut UNESCO keterampilan IT merupakan salah satu keterampilan yang penting dalam
era digital saat ini. Keterampilan IT menjadi keterampilan yang dibutuhkan oleh hampir semua
profesi, baik di sektor publik maupun swasta. Keterampilan IT juga menjadi keterampilan yang
dibutuhkan oleh masyarakat umum dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan IT seseorang, yaitu:1) Faktor usia. Usia
merupakan faktor yang mempengaruhi keterampilan IT seseorang. Semakin muda usia seseorang,
maka semakin mudah iabelajar dan menguasai keterampilan IT. 2.)Faktor pendidikan. Pendidikan
juga mempengaruhi keterampilan IT seseorang. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka
semakin mudah ia belajar dan menguasai keterampilan IT. 3) Faktor lingkungan. Lingkungan
juga mempengaruhi keterampilan IT seseorang. Lingkungan yang mendukung penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi akan memudahkan seseorang untuk belajar dan menguasai
keterampilan IT.

Beberapa manfaat keterampilan IT, yaitu:1. Meningkatkan produktivitas. Keterampilan IT
dapat meningkatkan produktivitas seseorang dalam bekerja. Dengan menguasai keterampilan IT,
seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih cepat dan efisien. 2) Meningkatkan
kualitas hidup. Keterampilan IT juga dapat meningkatkan kualitas hidup seseorang. Dengan
menguasai keterampilan IT, seseorang dapat memperoleh informasi dengan lebih mudah dan
cepat, serta dapat berkomunikasi dengan orang lain dengan lebih efektif. 3) Meningkatkan
peluang karir. Keterampilan IT juga dapat meningkatkan peluang karir seseorang. Banyak
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perusahaan yang membutuhkan karyawan yang menguasai keterampilan IT untuk mengelola
data dan informasi perusahaan.

c. Kreativitas

Manusia merupakan makhluk yang sempurna dan istimewa, karena dibekali dengan berbagai
potensidalam dirinya. Salah satunya adalah potensi untuk menjadi manusia yang kreatif. Keahlian
berkreasi disebut kreativitas. Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide-
ide baru dan orisinal yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Rusdi, 2018). Di
dalam Alquran juga disebutkan ayat yang artinya “ Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaannya sendiri” dari ayat tersebut tersirat
makna bahwa manusia jika ingin maju maka harus berusaha sendiri dan berani untuk berkreasi
(Rusdi, 2018). Para ahli memiliki penjelasan berbeda untuk kreativitas. Gallagher mengatakan
kreativitas adalah proses mental dimana individu menciptakan ide dan produk baru atau
menggabungkan kembali yang sudah ada.

Gallagher mendefinisikan kreativitas sebagai proses mental pada setiap manusia. Melalui
proses mental ini, manusia mampu menghasilkan ide-ide baru dan produk baru. Melalui proses
berpikir ini, manusia dapat menggabungkan ide dengan produk yang sudah ada menjadi model
produk yang benar-benar baru. Unsur kebaruan di sini menjadi fokus penjelasan Gallagher
tentang kreativitas. Kreativitas seperti yang dipahami Drevdal di sini melibatkan kemampuan
seseorang untuk menghasilkan ide, komposisi, produk, dan hal-hal yang benar-benar baru dan
belum pernah diciptakan atau diciptakan oleh orang lain sebelumnya (Rusdi, 2018).

Daya kreativitas anak usia sekolah berbeda-beda, hal ini terlihat misalnya pada hasil kreasi
pada mata pelajaran seni budaya dan keterampilan dalam membuat kolase, menggambar bebas,
membuat reklame dan mewarnai gambar. Selain itu, kreativitas siswa madrasah ibtidaiyah bisa
dilihat dari cara berkomunikasi, cara menulis atau menyalin tulisan guru. Dalam setiap kelas
pada umumnya terdiri dari beberapa tingkatan, ada siswa yang memiliki daya kreatifitas tinggi,
sedang dan rendah. Tugas guru adalah menumbuhkan kreativitas pada diri siswa.

Ada enam faktor yang mempengaruhi kreativitas yaitu: 1) ntelegensi, Kemampuan seseorang
untuk memahami dan memecahkan masalah secara efektif. 2) Pengetahuan: Pengetahuan yang
luas dan mendalam dalam suatu bidang tertentu dapat membantu seseorang untuk menghasilkan
ide-ide baru. .3)Gaya berpikir: Gaya berpikir yang fleksibel dan terbuka terhadap ide-ide baru
dapat meningkatkan kreativitas seseorang. 4) Kepribadian: Beberapa jenis kepribadian seperti
neurotisisme, ekstrovetisme, dan keterbukaan dapat mempengaruhi kreativitas seseorang.5)
Lingkungan: Lingkungan yang mendukung dan memberikan kebebasan untuk bereksperimen
dapat meningkatkan kreativitas seseorang..6 ) Motivasi: Motivasi intrinsik yang kuat dapat
mendorong seseorang untuk menghasilkan ide-ide baru dan orisinal.

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas seseorang, di
antaranya adalah:1. Brainstorming: Teknik ini melibatkan kelompok orang yang bekerja sama
untuk menghasilkan ide-ide baru secara bebas dan tanpa kritik. 2. Mind mapping: Teknik ini
melibatkan pembuatan diagram yang menghubungkan ide-ide baru dengan ide-ide yang sudah
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ada sebelumnya.3. Analisis SWOT: Teknik ini melibatkan analisis kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman suatu ide atau konsep.. 4. Analogi: Teknik ini melibatkan penggunaan analogi untuk
menghubungkan ide-ide yang berbeda dan menghasilkan ide-ide baru.5. Pemikiran lateral:
Teknik ini melibatkan pemikiran yang berbeda dari pemikiran konvensional untuk menghasilkan
ide-ide baru dan orisinal.

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat belajar untuk berkomunikasi dengan baik dan
berkolaborasi dengan teman sekelas. Siswa juga dapat belajar untuk menghargai pendapat orang
lain dan mengatasi perbedaan pendapat dengan baik. Beberapa kegiatan yang bisa dilakukan
siswa dalam bimbingan guru antara lain sebagai berikut:

1) Membuat akun media sosial khusus untuk kreativitas

Siswa dapat membuat akun media sosial khusus untuk tujuan Kreativitas, seperti akun
Instagram, YouTube, atau TikTok. Dalam akun ini, siswa dapat mengunggah konten kreatif
yang telah mereka buat, seperti video, foto, atau animasi. Siswa juga dapat mengikuti akun
media sosial dari para ahli dan profesional di bidang IT dan kreativitas untuk memperoleh
inspirasi dan pengetahuan baru.

2) Bergabung dengan grup online
Siswa dapat bergabung dengan grup online yang membahas topik yang ingin dipelajari atau
dipecahkan. Grup online dapat memberikan akses ke sumber daya dan informasi terbaru

tentang topik tertentu, serta memberikan kesempatan untuk berdiskusi dan bertukar pikiran
dengan orang lain.

3) Menggunakan aplikasi pembelajaran online

Siswa dapat menggunakan aplikasi pembelajaran online seperti Quizlet, Khan Academy, atau
Duolingo untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan mereka. Aplikasi pembelajaran
online ini dapat membantu siswa untuk mempelajari materi dengan cara yang lebih interaktif
dan menyenangkan.

4) Menjaga privasi dan keamanan

Penting bagi siswa untuk memahami risiko penggunaan media sosial dan menjaga privasi
serta keamanan akun mereka. Guru dan orang tua perlu mengajarkan siswa tentang cara yang
tepat dan aman dalam menggunakan media sosial, termasuk cara mengatur privasi akun dan
menghindari konten yang tidak pantas atau berbahaya.

2. Edutaiment dalam Pembelajaran di MI Ya Bakii Kesugihan 01 Cilacap

Langkah-langkah pembelajaran yang ditempuh menggunakan media sosial yaitu: 1). Guru
memberikan penanaman konsep tentang media sosial. 2.) Guru memberi arahan bagaimana
konten yang positif dan penngaruhnya baik untuk diri sendiri maupun masyarakat luas. 3) Guru
memberikan contoh konten video pendek dengan tema Ramadan, sekaligus guru sebagai model
dalam video tersebut. 4) Guru memberi tugas pada masing-masing siswa untuk membuat video
senada yaitu bertema Ramadan. 5). Dalam waktu 3 hari semua siswa harus sudah mengumpulkan
hasil kreativitasnya. 6) Guru mengunggah melalui tiga contoh media sosial YouTube, Face Book
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dan Instragram. 7) Guru membagikan link kepada siswa dan grup WhatsApp wali peserta didik.
8) Guru mengevaluasi hasil karya siswa. 9) Guru memberikan reward.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai media sosial dalam pembelajaran
dapat meningkatkan keterampilan IT dan kreativitas siswa. Siswa lebih termotivasi dalam
belajar karena pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Penggunaan
media sosial juga dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. Selaim itu, meran media sosial
di madrasah sangatlah penting, yaitu sebagai alat komunikasi antara pihak madrasah dengan
guru, orang tua, komite madrasah, dan peserta didik. Walaupun pembelajaran tatap muka, media
sosial tetap dibutuhkan dalam pembelajaran, Pemanfatan media sosial di MI Ya BAKII Kesugihan
01 Cilacap, antara lain:

a. WhatsApp

Dalam pembelajaran IPS di bulan Ramadhan, MI Ya BAKII Kesugihan 01 Cilacap, guru
menggunakan media sosial WhatsApp untuk memudahkan komunikasi dan pembelajaran
antara wali kelas, guru mata pelajaran, dan siswa dalam satu kelas. Salah satu metode yang
digunakan adalah dengan mengirimkan pesan, gambar, video, voice note melalui WhatsApp,
seperti pada bulan Ramadhan ini, guru memberi tugas pada siswa untuk membuat video pendek
bertema Ramadan, Setelah itu dibuatlah daftar yang sudah mengirimkan tugas melalui grup
Whatsapp paguyuban kelas. Hal ini bertujuan agar semua siswa termotivasi untuk bersemangat
menyelesaikan tugas. Setelah semua siswa telah mengirimkan tugasnya, guru memberikan
apresiasi.

8.20 il ® [RERE 3

Kelas 6. 03 MIHANSA 24/..

Kelas 6. 03 MIHANSA 24/...
<= pred

6.03 Ali, 6.03 Alia, 6.03

Nama Siswa yang sudah
mengirim tugas Video pendek
bertema Ramadhan:

Buguru ucapkan terima kasih
yang setulus-tulusnya dan
memberikan apresiasi luarbiasa
kepada ananda dan keluarga

1. Fitria yang telah melaksanakan

2. Naysha tugas Video konten positif

3. Chalwa bertema Ramadan. Semoga

4 Nova pembelajaran sederhana ini

5. Dinda bisa memberikan pengalaman
6. Alisa terbaik bagi ananda sekalian,
7. Arkan bahwa teknologi dan media

8. Radit sosialpun dapat menjadi jalan
9. Arul dakwah atau kebaikan.

10. Saroro =

1. Fachri Salam Semangat Ceria

2. Najwa Cemerlang !!! 248
13. Firman Selamat berlomba-lomba

4. Amalia dalam mengisi hari-hari di akhir
15. Kiki bulan Ramadan dengan amal
6. Roza

08.49 ibadah sebanyak-banyaknya
dan seikhlas-ikhlasnya. Karena
hanya orang yang beramal
secara ikhlas yang akan

Mohon maaf nggih ‘L v menjadi musuh terberat bagi ¥

QBiiu

: @ Ketik pesan » @
(&) Ketik pesan ®» O ° . i ’

Najwa sampun Bu.... J, J,

b. Facebook

Facebook memiliki dalam meningkatkan motivasi siswa. Dalam pembelajaran guru dapat
mendokumentasi karya-karya siswa, dan berbagai kegiatan pembelajaran yang berlangsung di
kelas. Dengan demikian, siswa dan orang tua merasa bangga, memupuk sikap menghargai karya
orang lain, dan mengingat kembali materi yang telah berlalu.
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Melalui Facebook peserta didik bisa mengapresiasi dan memberi komentar atau pertanyaan
secara terbuka. Kreativitas membuat kalimat yang sopan dan baik akan terasah. Terkait penelitian
ini, hasil video yang telah dibuat oleh siswa diunggah di Facebook.

(| m Tasbihah
',W nApr-Q
Pemanfaatan IT dan Medsos Untuk Uji

Kreatifitas Siswa dengan membuat konten
positif dan berkualitas ber... Lihat selengkapnya

"
Hal-hal
yang dirindukan
saat di bulan

ramdhan
L3

e

Ll
Lihat insight Promosi tidak tersedia

Q Yeni Tiara dan 13 lainnya 1Kali Dibagikan

c. Instagram

Instagram adalah salah satu bentuk hasil dari kemajuan zaman atau modernisasi dan tergolong
salah satu media sosial yang saat ini digemari oleh masyarakat sekarang ini. Hal ini dapat dilihat
dari meningkatnya pengguna instagram setiap tahun. Data pada bulan April 2017 yang lalu,
Instagram memberi pengumuman bahwa pengguna aktiv bulanannya telah mencapai rata-rata
800 juta akun dan angka tersebut meningkat dibandingkan tahun sebelumnya (Syahadatina,
2018).

Fungsi instagram antara lain untuk mengunggah foto,video, cerita dan tempat penyimpanan
arsip kegiatan yang baik dan mudah di akses. Fitur yang dimiliki instagram lengkap, maka tidak
heran jika pengguna Instagram meningkat dari waktu ke waktu, tidak hanya remaja namun juga
orang dewasa termasuk guru. Guru bisa menyimpan file atau dokumentasi di kelas.

Qv al

& B Disukoi oleh aenymasngad dan Nl lainnya
10 minggu yang kol

R
w tasbihah__fiz

Qv - W
& LD Disukai oleh aenymasngad don 1 lainnya

tasbihah__fiz Kreotifitos Siswa kelos 6.03 MIHANSA
dalam Tema Ramadan. Selamat Menyaksikan

gguyang lolu

J-PGMI : Jurnal Pendidikan Guru M1 6(1) : 13-22



Peran Edutainment Dalam Pembelajaran Ips di Madrasah Ibtidaiyah ...

d. YouTube

Dalam proses pembelajaran apapun mata pelajarannya, sudah seharusnya guru mencari
inovasi-inovasi yang bisa memotivasi siswa agar lebih semangat dalam memahami setiap materi
pembelajaran. Salah satunya melalui youtube, guru bisa menampilkan video materi-materi
yang berkaitan dengan pembelajaran. Seperti yang dilakukan guru ketika memberi tugas untuk
membuat video pendek, maka guru menunjukan contoh-contoh video yang dimaksud, hal ini
akan menghilangkan kebingungan pada siswa. Dengan begitu, pembelajaran akan lebih membuat
pembelajaran bermakna dan berkesan. Hasil tugas dari siswa diunggah oleh guru di chanelnya,
siswa bisa menyimak di rumah masing-masing.

& 3
$
Buguru Tasbihah

@bugurutasbihah3381 238 subscriber 64 video

Belajar Bersama. Bersama-sama Belajar >

N3

Kelola video ANALYTICS V4
BERANDA VIDEO SHORTS LIVE PLAYL
Video

Terlalu Manis Untuk
dilupakan
82 x ditonton - 4 minggu yai

Konsep dari tema yang siswa tampilkan bermacam-macam, antara lain: Tips Bugar saat
berpuasa, Hal-hal yang merusak puasa, Tips Ngabuburit, Hal yang dirindukan saar Ramadhan.
Setelah itu hasil karya siswa dievaluasi kemudian guur memberikan reward atau penghargaan
berupa sertifikat terbaik.

SERTIFIKAT ﬁ

PENGHARGAAN

Diberikan kepada

Rozana Rusyda Rohimy

Sebagai peserta TERBAIK dalam Kegiatan Cipta
Kreasi Konten Ramadan 1444 H kelas 6.03
MI YA BAKII KESUGIHAN 01

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan keterampilan sosial di kelas Madrasah Ibtidaiyah. Penggunaan media sosial
memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan guru dan teman sekelasnya, serta membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Selain itu, penggunaan media sosial juga
dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan untuk berkomunikasi dan
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bekerja sama dalam kelompok. Siswa merasa lebih nyaman untuk berinteraksi melalui media
sosial karena lebih santai dan informal. Selain itu, siswa juga merasa lebih termotivasi untuk
belajar karena penggunaan media sosial memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
dan berbeda dari pembelajaran konvensional.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan media sosial dalam pembelajaran
juga memiliki beberapa tantangan. Salah satu tantangan adalah terkait dengan masalah privasi
dan keamanan data siswa. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan yang baik dan tegas dari pihak
sekolah dan guru terkait dengan penggunaan media sosial dalam pembelajaran.

D. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial dalam
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan keterampilan
sosial. Penggunaan media sosial sebagai alat pembelajaran memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan interaktif serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Selain itu, penggunaan media sosial juga dapat meningkatkan keterampilan IT serta kreatifitas
siswa, seperti kemampuan untuk berkomunikasi dan bekerja sama dalam kelompok. Oleh karena
itu, penggunaan media sosial dalam pembelajaran dapat menjadi alternatif yang menarik dan
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas VI Madrasah Ibtidaiyah. Siswa dapat
memanfaatkan media sosial dengan cara yang tepat dan aman, seperti membuat akun khusus
untuk kreativitas, bergabung dengan grup online, mengikuti akun media sosial dari para ahli dan
profesional, menggunakan aplikasi pembelajaran online, serta menjaga privasi dan keamanan
akun mereka. Penting bagi guru dan orang tua untuk memberikan pengarahan dan pendidikan
yang tepat terkait penggunaan media sosial. Namun, perlu diperhatikan bahwa penggunaan
media sosial harus dilakukan dengan etika dan privasi yang baik serta dengan pengawasan dari
orang tua dan guru.sial bagi siswa
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